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PENGARUH JARAK TANAM TERHADAP PRODUKSI BAHAN SEGAR
DAN BAHAN KERING SERTA BAHAN ORGANIK TANAMAN Indigofera

zollingeriana
Lifonta Delila Safis?, Edi Djoko Sulistijo?, Stefanus Tany Temu3

Abstrak: Penelitian telah dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian Prodi Kehutanan
Universitas Nusa Cendana Kupang, selama 5 bulan terhitung tanggal 1 Februar sampai
dengan Juni 2022 . Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap
produksi bahan segar (BS) dan bahan kering (BK) serta bahan organik (BO) tanaman
Indigofera zollingeriana. Materi yang digunakan berupa anakan tanaman Indigofera sp, lahan
dan pupuk kandang. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 6 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan.
Perlakuan jarak tanam yang di cobakan yaituJ1=1,0mx1,25m,J2=1,0mx1,0m, J3=1,0m
x 0,75 m dan J4 = 1 m x 0,5 m. Variabel yang diukur yaitu produksi BS, BK dan BO. Data yang
diperoleh dianalisis ragam sesuai rancangan yang diterapkan. Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
produksi BS, BK serta BO. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan perlakuan ]3 : J4, tidak
berbeda nyata (P> 0,05) terhadap produksi BS tanaman Indigofera zollingeriana, sedangkan
J3:J4,]1 :]2 tidak berbeda nyata (P> 0,05) terhadap produksi BK dan BO tanaman Indigofera
zollingeriana. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa perlakuan ]2 dengan jarak
tanam 1,0 m x 1,0 m merupakan perlakuan yang memberikan respon terbaik terhadap
produksi BS (6247,18 kg/Ha) dan produksi BK (1650,33 kg/Ha), serta produksi BO (1089,37
kg/Ha) tanaman Indigofera zollingeriana.

Kata Kunci: Tanaman Indigofera zollingeriana, JarakTanam, Produksi Bahan Segar, Bahan
Kering, Bahan Organik.

Abstract: This research was carried out on the land of the Faculty of Agriculture. Forestry Study
Program, Nusa Cendana Univesity, Kupang, for 5 months from February 1 to June 2022.This
study aims to determine the effect of plant spacing on the production of fresh materials (FM)
and dry matter (DM) as well as organic matter (OM) for Indigofera zollingeriana. The material
used was Indigofera sp, land and manure. The research method used was an experimental
method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 6 replication and
there were 24 experimental units. The spacing treatments that were tried were J1 = 1,0 m x 1,25
m, J2=1,0mx 1,0 m, J3= 1,0 m x 0,75 m and J4= 1,0 m x 0,50 m the variables measured, namely
the production of FM and DM as well as OM. The obtained were analised of variance (ANOVA)
showed that the spacing treatment had a very significant effect (P< 0,01) on the production of
FM and DM as well as OM (P<0,05) and between treatments for FM production of Indigofera
zollingeriana, while ]3:J4 was significantly different (P<0,01) to DM production and J1:/2 was
significantly different (P<0,05) for Indigofera zollingeriana. Based on the results of the study it
was concluded that the J4 treatment with a spacing of 1,0 m x 0,50 m was the treatment that
gave the best respons to FM production (6247,18 kg/Ha) and DM production (1650,33 kg/Ha)
as well as OM production (1089,37 kg/Ha). Indigofera zollingeriana plant.

Keywords: zollingeriana Indigofera, planting Spacing, Production of Fresh Matter, Dry Matter,
Organic Matte.

PENDAHULUAN

Salah satu bagian yang menentukan keberhasilan usaha peternakan yakni pakan
hijauan ternak (HMT). Namun, salah satu yang menjadi masalah utama dalam
meningkatkan produktivitas peternakan di Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah
kualitas dan kuantitas pakan yang tidak tersedia sepanjang tahun khususnya pada
saat musim kemarau yang berakibat menurunnya tingkat produktivitas ternak .Untuk
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mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya mencari hijauan pakan unggul yang
berproduksi tinggi dan tumbuh baik pada semua bahan induk tanah dan sepanjang
musim di NTT. Salah satu alternatif tanaman hijauan pakan yakni tanaman Indigofera
zollingeriana.

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman pakan ternak dari kelompok
leguminosa pohon. Tanaman legum pohon ini merupakan salah satu tanaman pakan
ternak yang memiliki produksi tinggi yakni dapat menghasilkan daun kering
sebanyak 10,2 ton per hektar per tahun (Hassen, dkk, 2007). Salah satu keunggulan
dari tanaman Indigofera zollingeriana yakni memiliki kandungan nutrisi tinggi
berupa proteinl 28-32 %, seratl baik 38,30-51.05%, ADF 28,6- 42,29%, kalsium 1,16-
1,78%, fosfor 0,26-0,31%, kalsium 1,3-1,4% dan magnesium 0,45-0,51%.
Berdasarkan keunggulan-keunggulan tersebut, maka tanaman ini dapat digunakan
sebagail bahan pakan dan mampu meningkatkan produktivitas ternak ruminansia .

METODE PENELITIAN
Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukan di Lahan Fakultas Pertanian Prodi kehutanan

Universitas Nusa Cendana Kupang , Penelitian berlangsung selamal 6 bulan sejak

Januari sampai denganl Juni 2022 meliputi tahapan persiapan hingga penulisan skripsi.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman Indigofera sp diawali
dengan persemaiaan bibit dalam polibag yang selanjutnya anakan digunakan untuk
penelitian. Lahan yang digunakan milik Prodi Kehutanan Fakultas Pertanian

Universitas Nusa Cendana Kupang, Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik yang

berasal dari kotoran ternak sapi yang telah tercampur dengan rumput dan sisa pakan

ternak sebanyak 40 kg yang diperoleh dari kandang sapi laker Undana.Alat -alat yang
digunakan meliputi sekop, cangkul, linggis, tali rafia, air, ember, timbangan, karung,
plastik, gunting, meteran, gayung, kamera, dan alat tulis menulis, oven dan tanur.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan.

Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:

a) J1Jaraktanam 1,0 m x 1,25 m

b) J2Jarak tanam 1,0 m x 1,00 m

c) J3Jaraktanam 1,0 m x 0,75 m

d) J4 Jarak tanam 1,0 m x 0,50 m

Prosedur Penelitian

1. Lahan yang digunakan diukur areal pertanamannya dan dibentuk bedengan
sebanyak 24 dengan ukuran yang sama yaitu 3,0 m x 1,5 m.

2. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membersihan gulma dan tanaman
pengganggu lain yang ada disekitar lahan penelitian, tanah lokasi penelitian dibalik
dan digemburkan menggunakan alat linggis dan cangkul agar struktur, tekstur serta
aerasi tanah menjadi lebih baik.

3. Setelah tanah digemburkan ditambahkan pupuk kandang dengan dosis yangsama
sebanyak 3 kg di setiap bedengan.

4. Setelah penambahan pupuk kandang, dibiarkan selama 1 minggu sebelum
melakukan penanaman Indigofera zollingeriana.
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5. Pembuatan pagar dari batang gamal,lamtoro dan jati untuk melindungi tanaman
Indigofera dari ternak yang berkeliaran disekitar lahan.

6. Melakukan analisis tanah di laboratorium Faperta Undana guna mengetahui
kandungan unsur hara tanah yang digunakan untuk penelitian.

7. Sumber anakan tanaman Indigofera zollingeriana diperoleh dari kebun HMT FPKP
Undana

8. Penempatan perlakuan dilakukan secara acak dengan menggunakan kertas lotre.

9. Setelah penanaman anakan Indigofera zollingeriana, dilakukan kegiatan meliputi
perawatan, pembersihan gulma, penggemburan tanah dan penyiraman.

10. Penyiraman pada setiap pohon sebanyak 900 ml air dan dilakukan pada pagi dan
sore hari.

11. Trimming atau pemotongan awal dilakukan pada tanaman umur7minggu.

12.12.Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 8 minggu terhitung dari waktu
trimming

13. Penimbangan biomassa hasil pemanenan dilakukan sesaat setelah panen untuk
mendapatkan produksi bahan segar.

14. Penyiapan sampel untuk dilakukan analisis di laboratorium. Biomasa hasil panen
ditimbang sebanyak 2,5 kg dari setiap bedengan, lalu dicacah dan dijemur disinar
matahari dan ditimbang lagi. Setelah itu sampel digiling dan dibawah ke
Laboratorium untuk dilakukan analisis. Yang telah kering udara kandungan bahan
kering (BK) dan bahan organik (BO) tanaman Indigofera zollingeriana sebagai
dasar perhitungan produksi BK dan BO.

Variabel penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian adalah
1. Produksi Bahan Segar

Berat segar didapat dengan cara menimbang batang dan daun segar setelah
tanaman dipanen pada umur 8 minggu setelah trimming sesusai petunjuk (Cogsrove
dkk,2001; Sanderson dkk.,2001).

2. Produksi Bahan Kering

Setelah berat segar didapat, diambil beberapa sampel untuk diangin-anginkan
selama 7 hari Setelah diangin-anginkan, sampel tersebut ditimbang untuk memperoleh
persentase kering udara dan selanjutnya digiling kemudiaan diambil 3 gram
dimasukkan dalam cawan porselin untuk dimasukan dalam oven 105°C selama 24 jam
untuk mendapatkan persentase bahan kering (AOAC,2005)

Persentase Bahan Kering dihitung dengan rumus :

% Bahan Kering =Berat sampel setelah oven 105°C x 100%

Berat sampel awal

Setelahl nilail persentase kering udara dan persentasel bahan kering diketahui ,
selanjutnya dihitung persentasel bahan kering yang sebenarnya yaitu dengan
menggunakan formula :

% BK Sebenarnya =% Kering Udara x Bahan Kering Oven 105°C x100%
selanjutnya produksi BK didapat dengan menggunakan formula

Produksi BK = % Bahan Kering Sebenarnya x Produksi Bahan Segar.

3. Produksi Bahan Organik

Sampel yang telah digiling halus ditimbang lalu dimasukan dalam cawan untuk
diabukan dalam tanur pada suhu 600 °C selama enam jaml selanjutnya sampel
dikeluarkan dari tanur dan ditimbang beratnya. Setelah diketahuil berat abunya




dihitung persentase abunya dengan rumus :

% Abu = Berat sampel setelah tanur 600°C x100%

Berat Sampel Awal

% BO=100% - % Abu

Produksi bahan organik dihitung dengan rumus :

Produksi BO = % BO x produksi bahan kering
Analisis Data

Datal hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Of Varians (ANOVA).
Apabila terdapat pengaruhl yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji lanjut Duncan
untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan (Steel dan Torrie,1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan dil Lahanl Kehutananl Fakultas Pertanian Undana
yang terletak dil Kelurahan Lasiana , Kecamatan Kelapa Lima , Kota Kupang . Batas
wilayah Sebelah Timur berbatasan dengan Laboratorium Bioscince Undana, Sebelah
Barat berbatasan dengan jalan Fakultas Sains dan Teknik menuju Fakultas Pertanian
Undana , sebelah Utara berbatasan dengan jalan danl bak air , dan sebelah Selatan
berbatasanl dengan pagar Undana. Secarah georafis Kelurahan Lasiana termasuk
wilayah pesisir, daratan,dan berbukit-bukit dengan ketinggian dari permukaan laut +
150 m.
Kondisi Iklim Lokasi Penelitian

Selain faktor tanah dan tanaman, iklim juga salah satu faktor yang memengaruhi
pertumbuhan hijauan. Menurut Wiraatmaja (2017) bahawa suhu, cahaya matahari
dan air merupakan faktor lingkungan yang sangat memengaruhi pertumbuhan
tanaman. Pada daerah lahan kering faktor iklim yang sangat memengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah intesitas cahaya dan suhu udara merupakan
komponen iklim yang dapat diamati, sehingga makin rendah laju fotosintesis. tingkat
fotosintesis dan respirasi yang berkembang secara dinamis dapat disimulasi
(Setiawan, 2009). Jika cahaya tinggi mengakibatkan suhu menjadi tinggi yang
akhirnya laju fotosintesis menjadi lebih tinggi. Menurut Mcllroy (1997) pada lahan
terbuka, jika curah hujan menjadi tinggi akan mempercepat pengikisan unsure hara
dalam tanah yang mengakibatkan rusaknya klorofil dan bertambahnya aktivitas
sebagai jenis hormon tanaman, sedangkan jika suhu terlalu rendah akan
mengakibatkan proses dan dan penyerapan hasil fotosintesis menjadi rendah. Curah
hujan, Lama penyinaran Matahari dan suhu lingkungan di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Curah Hujan (mm), Lama Penyinaran Matahari (%), Suhu Lingkungan (°C)

Kecamatan Kelapa Lima

Bulan Curah Lama Suhu

Hujan Penyinaran lingkungan
(mm) matahari (%) (°Q)
Januari 352 55 27,8
Februa 654 51 27,0
ri

Maret 167 72 27,6

April 66 86 27,7

Mei 16 92 28,5

Juni 58 78 27,3
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Total 1.313 438 165,9
Rataan 218.83 72,3 27,65
Sumber : Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Lasiana Kota Kupang 2022

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rataan curah hujan 218, 83 mm; lama penyinaran 72,3

% dan suhu lingkungan 27,65 9C. Curah hujan, lama penyinaran dan suhu

lingkungan  dapat  memengaruhi perkembangan dan pertumbuhan

tanaman.yangberdampak pada kualitas dan

kuantitas hijauan pakan ternak.

Menurut Wiraatmaja (2017) bahwa suhu, cahaya matahari dan air adalah satu
faktor ekologi yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Suhu udara
tertinggi terjadi pada bulan Mei (28,5°C) dengan rataan suhu udara rendah terjadi
pada bulan Juni (27,3°C) dengan rataan suhu udara selama penelitian sekitar 27,65°C
(Tabel 2). Kondisi suhu udara demikian selama penelitian mendukung dalam proses
pertumbuhan tanaman Indigofera zollingeriana. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mardjuki (1990) bahwa rata-rata suhu udara berkisar 15°C hingga 40°C dibutuhkan
dalam aktifitas tanaman secara langsung, suhu udara dapat mempengaruhi proses
fotosintesis tanaman antara lain pembukaan stomata, laju transpirasi, laju
penyerapan air, nutrisi, fotosintesis, dan respirasi.

Pada suhu udara kisaran antara 15°C - 40°C merupakan suhu optimal dalam
pertumbuhan tanaman, jika suhu dibawah 15°C atau 40°C maka proses pertumbuhan
tanaman menjadi melambat sehingga akan mengalami penurunan secara drastic
karena pada suhu rendah (minimum) pertumbuhan tanaman menjadi lambat bahkan
terhenti, karena kegiatan enzimatis dikendalikan oleh suhu. Laju pertumbuhan
tanaman berjalan pada kecepatan pada kecepatan maksimum bila suhu berada pada
kondisi optimum. Jaringan tanaman akan mati apabila suhu tinggi (optimum)
mencapai 45°C sampai 55°C selama 2 jam (Wiraatmaja 2017).

Curah hujan mampu menjaga kesuburan tanah karena kebutuhan air pada tanah
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Namun, jika air terlalu banyak akan
menyebabkan genagan jika terlalu rendah akan menyebabkan kekeringan pada
tanaman, berdasarkan Tabel 1 tingkat curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Februari yakni 654 mm dan curah hujan terendah terjadi pada bulan mei yakni 16
mm. Rataan curah hujan selama penelitian ini adalah 218,83 mm dan termasuk dalam
menengah. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Lasiana Kupang,
(2022) curah hujan 0-100 mm termasuk dalam kategori Rendah, 103-300 mm
menengah, 301-500 mm tinggi, dan > 500 mm dalam kategori sangat tinggi

lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan adalah lama penyinaran matahari.
Cahaya matahari merupakan sumber kehidupan bagi makluk hidup. Cahaya matahari
sangat menentukan proses fotosintesis bagi tanaman yang berklorofil, jika
kekurangan cahaya matahari akan mengakibatkan proses fotosintesis menjadi
melambat akan tetapi kebutuhan cahaya matahari tergantung pada jenis tumbuhan.
Tingkat penyinaran matahari terjadi pada bulan Mei yakni 92% dan yang terendah
terjadi pada bulan Februari tertinggi yakni 51%. Rataan lama penyinaran matahari
selama penelitian yaitu 72,3%. Cahaya merupakan sumber energy untuk proses
fotosintesis pada tanaman.

Tanaman akan mampu tumbuh pada suhu kisaran antara 15°C - 40°C. apabilal
suhu dibawah 15°C atau 40°C akan memperlambat pertumbuhan tanaman sehingga
akan mengalami penurunanl secaral drastisl. Padal suhu rendah (minimum)
pertumbuhan tanaman menjadi lambat bahkan terhenti , karena kegiatan enzimatis
dikendalikan olehl suhu . Laju pertumbuhan tanaman berjalan pada kecepatan pada




kecepatan maksimum bila suhu berada pada kondisi optimum . Jaringan tanaman
akan mati apabila suhu tinggi (optimum) mencapai 45°C sampai 55°C selama 2 jam
(Wiraatmaja, dkk 2017).
Tanah Penelitian

Tanah memegang peran sangat penting karena sebagai tempat atau media
tumbuh bagi tanaman.Sampel tanah untuk analisis diperoleh dari lokasi penelitian di
lahan Prodi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana.Hasil anlisis
kandungan N, P, K, Ca, pH dan tekstur tanah seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan N, P, K, Ca, pH, dan tekstur tanah penelitian

Sifat fisik dan Nilai Tingkat Kriteria
Kimia Tanah
N 0,42 % Sedang (0,21-0,50%)
P 90,11ppm Sangat tinggi (>60ppm)
K . o5
Ca 1,03 SangatTinggi
H me/100g (1,0me/100g)Sedang (36
p . 38,10 me/100g — 50 me/100g)
Komposisi Netral (6,6-7,5)
FraksiTanah 6,95 o
Pasir
Debu
Liat
Tekstur 63,59%
27,60%
8,80%
Lempung berpasir

Sumber : Dianalisis di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Undana 2022 Keterangan
: *Mengacu Pada Pusat Penelitian Tanah Bogor (1983) yang dikutip oleh Hardjowigeno (1989)

Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 2, tekstur tanah yang digunakan
dalam penelitian adalah tanah lempung berpasir dengan komposisi fraksi tanah yaitu
pasir 63,59%,

debu 27,60% dan liat 8,80%. Mcllroy (1977) bahwa pada waktu kemarau, sifat
fisik tanah akan menjadi mudah kering, terlebah dank eras sedangkan pada sifat fisik
tanah pada waktu hujan menjadi sangat mudah berlumpur dan melekat. Sehingga
perlu dilakuan pengolahan tanah dengan baik yang mampu memengaruhi
pertumbuhan akar dan tanaman.. Tabel 2 juga menunjukan bahwa mengacu pada
kriteria penelitian dan sifat kimia tanah Pusat Tanah Bogor (1983) yang dikutip oleh
Hardjowigeno (1989) kandungan N tanah (0,42%) berada pada kriteria sedang (0,21-
0,50 %), P tanah (90,11ppm) kriteria sangat tinggi (> 60 ppm), K tanah (1,03
me/100g) kriteria sangat tinggi (1,0 me/100g), pH tanah (6,95) dalam kriteria netral
(6,6-7,5) dan Ca tanah (38,10 me/100g) kriteria sedang (36-50 me/100g). Tanah
yang memiliki unsur hara N, P, K dan Ca yang tinggi berperan untuk merangsang
pertumbuhan, memberi warna hijau pada daun serta sebagai aktivator enzim dan
menyerap unsur hara dari tanaman. Tiga unsur hara penting bagi tanaman yaitu N, P
dan K berperan dalam proses penyerapan dengan melibatkan aktivitas mikroba. Jika
tanaman kekurangan N maka tanaman tersebut tampak hitam, daun bagian bawah
menguning, mongering sampai berwarna coklat mudah, batang pendek dan lemah
(Hersono, 2017). Peranan nitrogen bagi pertumbuhan tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan baik pembentukan hijau daun, protein,
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dan lemak serta senyawa organik lainnya. Unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk
merangsang pertumbuhan akar dan tanaman, membantu ansimilasi dan pernafasan
serta mempercepat pembungaan. Fungsi utama K ialah membantu pembentukan
protein dan karbohidrat. Kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam
menghadapi kekeringan dan penyakit (Harsono, 2017).

Pada Tabel 2 tampak pula pH tanah sebesar 6,95 yang termasuk dalam kategori
netral. Hal ini mengakibatkan tanaman mampu bertumbuh dengan baik oleh karena
tingkat kemasaman tanahdapat menentukan unsur hara dapat diserap oleh tanaman.
Pada umumnya unsur dapat terserap tanaman pada pH 6-7, karena sebagian besar
unsur hara mudah larut dalam air pada pH netral. Menurut Nastiti (1984) bahwa
toleransi tanaman legume terhadap pH 4,5-8 atau dengan kata lain bahwa tanaman
dapat tumbuh dan berkembang pada tanah yang sangat masam sampai agak alkalis.
Hal ini sependapat oleh Harjadi (1991) yang menyatakan bahwa apabila pH tanah
terlalau tinggi (> 9) atau terlalu rendah (< 4) maka akan berakibat racun bagi
tanaman.

Tabel 3. Rataan Produksi Bahan Segar, Bahan Keringdan Bahan Organik Indigofera

zollingeriana (kg/Ha)
Perlakua
n

Parameter J1 ]2 ]3 J4 P
Produksi 3173,33+ 5466,68+2106,81> 7188,71+2398,61bc 9160,00+16 0,0
BahanSega 676,302 11,96¢ 00
r

(kg/Ha)

Produksi 759,69+2 1256,68+440,43> 1628,14+466,75> 2130,33+42 0,0
Bahan Kering 10,172 2,75¢ 00
(kg/Ha)

Produksi 578,49+1 805,68+479,802 1270,35+368,78> 1702,97+34 0,0
BahanOrgan 47,302 2,99¢ 00
k(kg/Ha)

Keterangan :Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,01)

Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi BahanSegar tanaman
Indigofera zollingeriana

Produksi bahan segar Indigofera zollingeriana, diperoleh dari produksi batang
dan daun segar tanaman. Berat segar merupakan total berat tanaman yang
menunjukan hasil aktivitas metabolik suatu tanaman. Produksi bahan segar (kg/ha)
tanaman Indigofera zollingeriana disajikan pada Tabel 3

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rataan produksi bahan segar Indigofera
zollingeriana tertinggi ada pada perlakuan J4 yaitu 9160,00 kg/ha, diikuti perlakuan
J3 yaitu 7188,80 kg/Ha kemudiaan perlakuan ]2 yaitu 5466,67 kg/Ha dan yang
terendah terdapat pada perlakuan J1 yaitu 3173,33 kg/Ha dengan rata-rata 6247,18
kg/Ha atau 37483,08 kg/Ha/tahun. Hasil ini lebih rendah dari yang dilaporkan oleh
Ering, et al (2019) sebesar 42,8ton/Ha/tahun. Perbedaan ini diduga karena kondisi
individu tanaman, tanah dan lingkungan serta umur pemanenan yang berbeda.

Hasil sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan segar tanaman
Indigofera zollingeriana. Hal ini diduga karena pengaturan jarak tanam yang
diterapkan mampu mempengaruhi tingkat kompetisi tanaman dalam mendapatkan
unsur hara. Berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga



produksi hijauan yang dihasilkan dari keempat perlakuan secara statistik sangat
berbeda. Menurut Tarigan et al. (2013) dan Kumalasari et al.(2017) pada
perkembangan cabang tumbuhan semakin luas jarak tanam dan jumlah individu
dalam satu plot berpengaruh. Semankin padat tanaman dapat meningkat kompetisi
yang mengakibatkan tidak tercapainya produksi maksimum Safari et al.,(2014).

Berdasarkan hasil uji lanjut tampak bahwa produksi bahan segar Indigofera
zollingeriana (9160,00 kg/Ha)pada perlakuan J4 (jarak tanam 1,0 m x 0,50 m) sangat
nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari J1(3173,33 kg/Ha) dan ]2 (5466,67 kg/Ha), namun
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan produksi bahan segar pada perlakuan ]3
(7188,80 kg/Ha). Hal ini menunjukkan meski produksi bahan segar untuk setiap
pohon menurut perlakuan cenderung semakin sedikit dengan semakin sempitnya
jarak tanam namun setelah dikonversikan dalam satuan per Ha karena jumlah total
tanaman yang lebih banyak (Lampiran 4), maka jumlah produksinya menjadi lebih
banyak. Hal ini sesuai dengan penelitian Ering, et al (2019) yang mendapatkan bahwa
dengan semakin rapat jarak tanam (1,00 m x 0,50 m) memberikan hasil produksi
bahan segar lebih banyak dari yang ditanam dengan jarak tanam lebih lebar (1,0 m x
1,00 m) dan (1,00 x 0,50 m). Tingginya total produksi pada perlakuan dengan jarak
tanam 1,00 x 0,50 disebabkan oleh populasi yang lebih padat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Menurut Hanafiet al. (2005) produksi yang rendah pada kerapatan tanam yang
tinggi dapat disebabkan karena naungan yang mengakibatkan penurunan nisbah
daun dan batang, tetapi karena kuantitasnya meningkat menyebabkan produksi total
tinggi . Selain hal tersebut penurunan produksi hijauan per tanaman pada jarakl
yang dekat juga disebabkan peranan cahaya dalam metabolisme tanaman terhambat
karena rendahnya intensitas cahaya yang diterima tanaman (Fanindi et al. 2010).
Pengaruh Perlakuan Jarak Tanam Terhadap Produksi Bahan Kering Tanaman
Indigofera zollingeriana

Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang berasal
dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Suatu bahan kering pakan dapat
diketahui bila bahan pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105°C. Bahan kering
dihitung sebagai selisih antara 100% dengan presentase kadar air sebagai bahan
pakan yang dipanaskan hingga ukurannya tetap (Anggrodi, 1994). Pengaruh
perlakuan jarak tanam terhadap produksi bahan kering tanaman Indigofera
zollingeriana

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rataan produksi bahan kering Indigofera
zollingeriana tertinggi pada perlakuan J4 yaitu 2130,33 kg/Ha diikuti perlakuan |3
yaitu 1628,85 kg/Ha kemudiaan perlakuan ]2 yaitu 1256,67 kg/ha, dan yang
terendah terdapat pada perlakuan ]1 yaitu 759,69 kg/Ha dengan rata-rata 1650,33
kg/Ha atau setara dengan 9901,98 kg/Ha/tahun. Hasil rata-rata produksi bahan
kering tanaman Indigofera zollingeriana ini berada pada kisaran hasil yang
dilaporkan oleh Abdullah dan Kumalasari (2019) sebesar 9- 41 ton BK/Ha/tahun.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh
sangat nyata (P< 0, 01) terhadap produksi bahan kering tanaman Indigofera
zollingeriana. Hal ini karena perbedaan populasi tanaman pada setiap perlakuan
mengakibatkan produksi bahan kering juga berbeda. Populasi yang semakin rendah
pada jarak tanam yang lebih besar memberikan produksi bahan kering tanaman
persatuan luas menjadi rendah, sebaliknya meski produksi per individu tanaman
cenderung lebih rendah karena kompetisi pada kerapatan yang lebih tinggi namun
secara akumulasi per satuan luas memiliki produksi lebih tinggi. Hal ini sesuai
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pendapat Hanafi et al., (2005) yang menyatakan bahwa produksi yang rendah pada
jarak tanam yang sempit karena naungan yang mengakibatkan penurunan nisbah
daun dan batang, tetapi karena kuantitasnya meningkat menyebabkan produksi
bahan kering menjadi tinggi.

Uji Duncan menunjukkan bahwa jarak tanam 1,0 m x 0,50 m memberikan
produksi bahan kering tanaman (2130,33 kg/Ha) yang sangat nyata (P< 0, 01) lebih
tinggi dari pada jarak tanam |3 1,0 x 0,75 m (1628,85 kg/Ha) diikuti oleh jarak tanam
J21,0x 1,00 m (1256,67 kg/Ha) dan 1,0 x 1,25 m (759,69 kg/Ha). Tingginya produksi
bahan kering tanaman pada jarak tanam 1,0 x 0,50 m disebabkan karena tanaman
yang lebih banyak, hal ini sesuai dengan pendapat (Slanev dan Enchev, 2014) bahwa
meningkatnya kepadatan tanaman akan meningkatkan produksi bahan kering
tanaman. Jarak tanam mempengaruhi tahap pertumbuhan tanaman. Jarak yang dekat
(kepadatan yang lebih tinggi) akan meningkatkan persaingan unsur hara, air dan
sinar matahari. Tanaman yang jarak tanamnya padat akan memengaruhi suhu dan
kelembaban tanaman sehingga dapat menurunkan produksi per individu tanaman
(Lampiran 5). Namun karena jumlah tanaman per satuan luas lebih banyak maka
produksi per Ha menjadi lebih tinggi dibanding yang ditanam dengan jarak tanam
yang lebih lebar.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Bahan Organik Tanaman Indigofera
zollingeriana

Bahan organik dalam pemilahan fraksi pakan menggambarkan gabungan zat-zat
karbohidrat, lemak, protein dan vitamin (Prawirokusumo,1994). Dalam tanaman,
ketersediananya tergantung pada banyak faktor, diantaranya sjarak tanam (Hassen et
al. 2006). Pengaruh perlakuan jarak tanam terhadap produksi bahan organik pakan
tanaman Indigofera zollingeriana

Berdasarkan Tabel 3terlihat bahwa rataan produksi bahan organik Indigofera
zollingeriana tertinggi pada perlakuan J4 yaitu 1702 kg/Ha, diikuti perlakuan J3 yaitu
1270,36 kg/Ha kemudiaaan perlakuan ]2 yaitu 805,66 kg/Ha dan yang terendah
terdapat pada perlakuan ]J1 yaitu 578,49 kg/Ha Dengan rata-rata yaitu 1089,37
kg/Ha. Bahan organik merupakan bagian fraksi terbesar yang menyusun bahan
kering. Konsekuensi dari hal tersebut maka hal yang wajar apabila hasil produksi
bahan organik yang didapat memiliki tren yang sama dengan produksi bahan kering.
Hal yang sama juga ditunjukan dari hasil analisis ragam bahwa perlakuan jarak tanam
berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap produksi bahan organik Indigofera
zollingeriana. Kerapatan tanaman per satuan luas mempengaruhi populasi tanaman
yang dapat berdampak pada produksi yang diperoleh per satuan luas, termasuk
produksi bahan organik.Hal ini sesuai pendapat Aisyah dan Herlina (2018) kerapatan
populasi tanaman semakin tinggi dapat meningkatkan produksi bahan organik
tanaman. Akan tetapi, populasi tanaman yang melampaui daya dukung lahan akan
menurunkan produksi karena adanya kompetisi yang semakin kuat antar tanaman.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan tampak bahwa produksi bahan organik
Indigofera zollingeriana (1702,97 kg/Ha) pada perlakuan J4 (jarak tanam 1,0 m x
0,50 m ) sangat nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan J1 (578,49 kg/Ha) dan
perlakuan J2 (805,66 kg/Ha) serta perlakuan |3 (1270,97 kg/Ha). Tingginya produksi
bahan organik pada perlakuan J4 walaupun secara individu tanaman cenderung lebih
rendah (Lampiran 6), namun diduga karena jarak tanam yang lebih sempit dapat
meningkatkan produksi sebagai konsekusensi dari jumlah tanaman yang banyak
dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih lebar. Menurut Hegazi, et al (2008)
untuk per individu tanaman, semakin rendah tingkat kerapatan karena tidak terjadi



kompetisi cahaya matahari dan unsur hara maka tanaman dapat tumbuh optimal dan
produksi bahan organik lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa jarak tanam terbaik pada
jarak 1,0 m x 0,50 m dengan produksi bahan segar 624718 kg/Ha, produksi
bahan kering 1650,33 kg/Ha dan produksi bahan organik 1081,84 kg/Ha.
Saran

Untuk mendapatkan produksi bahan segar dan bahan kering serta bahan
organik tanaman Indigofera yang terbaik disarankan untuk menggunakan jarak
tanam 1,0 mx 0,50 m.
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